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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) untuk meramalkan tingkat emisi karbon dan memperkirakan
potensi pendapatan dari pajak karbon di Indonesia. Data sekunder berupa data timeseries emisi
COqe Indonesia dari Emissions Database for Global Atmospheric Research untuk periode
1970-2022 digunakan dalam penelitian ini, dengan pengolahan data dilakukan menggunakan
Stata 15. Hasil peramalan menunjukkan bahwa tanpa intervensi, emisi karbon akan terus
meningkat. Potensi pendapatan pajak karbon dengan tarif IDR 30.000 per ton CO2e bervariasi
berdasarkan skenario yang berbeda, di mana skenario Business as Usual (BaU) dapat
menghasilkan pendapatan tertinggi hingga Rp43,149 triliun pada tahun 2030, sementara
skenario NDC 29% dan NDC 41% diperkirakan menghasilkan pendapatan yang lebih rendah,
masing-masing sebesar Rp30,712 triliun dan Rp25,458 triliun. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan pajak karbon di Indonesia tidak hanya dapat menangani
masalah lingkungan tetapi juga berpotensi menghasilkan pendapatan nasional yang signifikan.
Pendapatan ini dapat digunakan untuk mendanai berbagai inisiatif berkelanjutan seperti proyek
energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi, serta program mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim.
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